
         JURNAL GEOLOGI KELAUTAN
  Volume 22 No. 1, Juni 2024

1

KARAKTERISTIK ARUS LAUT JAWA PADA MUSIM BARAT 
DI BEBERAPA KEDALAMAN

CHARACTERISTICS OF JAVA SEA CURRENTS IN THE WEST SEASONS 

AT SEVERAL DEPTH

Roberto Patar Pasaribu1*, Herlina Sagala1, Abdul Rahman1, Amelia Cahyani1

1 Prodi Teknik Kelautan, Politeknik Kelautan dan Perikanan Karawang, Jl. Baru Tanjungpura –         
  Kabupaten Karawang- Jawa Barat

*Email: robertopasa37@gmail.com

Diterima : 17-04-2023 ,  Disetujui : 20-12-2023

ABSTRAK

Arus laut merupakan pergerakan massa air secara horizontal yang dapat disebabkan oleh
beberapa faktor seperti tiupan angin, perbedaan densitas maupun pasang surut laut. Arus laut
merupakan parameter hidro-oseanografi yang dinamis dan mempunyai peran penting dalam transpor
nutrien, larva, material, dan lain sebagainya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui karakteristik
arus Laut Jawa di beberapa kedalaman. Metode penelitian adalah metode kuantitatif berupa analisis
data dan deskriptif. Data yang digunakan diperoleh dari pengukuran arus mengunakan alat Vessel
Mounted ADCP (Acoustic Doppler Current Profiler) yang dilakukan pada bulan Desember 2019
dengan menggunakan kapal riset Pusat Riset Oseanografi-Badan Riset dan Inovasi Nasional. Dari
hasil pengolahan dan analisa data diperoleh di Laut Jawa kecepatan arus minimal rata-rata nya
adalah 0,003 m/s sedangkan kecepatan arus maksimal rata-rata nya adalah 0,393 m/s. Kecepatan
arus ter lambat adalah 0.001 m/s terjadi pada kedalaman 30 m sedangkan kecepatan arus tercepat
adalah 0,410 m/s terjadi pada kedalaman 35 m. Secara umum arah arus yang terjadi di Laut Jawa
pada monsun barat adalah menuju timur laut.
Kata kunci: Karakteristik arus laut, Laut Jawa,Vessel mounted ADCP

ABSTRACT

Ocean currents are the movement of water masses horizontally which can be caused by several
factors such as wind, density differences and sea tides. Ocean currents are dynamic hydro-
oceanographic parameters and have an important role in the transport of nutrients, larvae,
materials, and so on. The purpose of this study was to determine the characteristics of the Java Sea
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currents at several depths. The research method is a quantitative method in the form of data analysis
and descriptive. The data used was obtained from current measurements using a Vessel mounted
ADCP (Acoustic Doppler Current Profiler) tool which was carried out in December 2019 using a
research ship from the Research Center for Oceanography-National Research and Innovation
Agency. From the results of processing and analysis of data obtained in the Java Sea the average
minimum current speed is 0.003 m/s while the maximum average current speed is 0.393 m/s. The
slow current speed is 0.001 m/s occurring at a depth of 30 m while the fastest current speed is 0.410
m/s occurring at a depth of 35 m. In general, the current direction that occurs in the Java Sea during
the west monsoon is towards the northeast.
Keyword: Characteristics of ocean currents, Java Sea, Vessel mounted ADCP

PENDAHULUAN
Arus laut (sea current) adalah perpindahan massa air

dari satu tempat menuju tempat lain, yang disebabkan
oleh berbagai faktor seperti gradien tekanan, hembusan
angin, perbedaan densitas, atau pasang surut. Secara
umum, karakteristik arus laut di perairan Indonesia
dipengaruhi oleh angin dan pasang surut (Tanto et al.,
2017). Di perairan dangkal (kawasan pantai), arus laut
dapat dibangkitkan oleh gelombang laut, pasang surut laut
atau sampai tingkat tertentu angin. Di perairan sempit dan
semi tertutup seperti selat dan teluk, pasut merupakan
gaya penggerak utama sirkulasi massa airnya (Rochaddi
et al., 2021).

Pemahaman mengenai kondisi perairan sangat
penting dilakukan sebagai analisis untuk mengurangi
dampak-dampak negatif yang terjadi dalam
merencanakan pengembangan wilayah pesisir dan laut.
Arus merupakan salah satu komponen oseanografi,
pengukuran arus adalah salah satu langkah awal
monitoring kondisi perairan, Pola pergerakan arus dalam
lingkup studi yang luas adalah dengan melakukan
pengambilan data lapangan dan menggunakan pendekatan
matematik (Wisha et al., 2015).Arus laut memegang
peranan penting dalam transpor nutrien, transpor larva,
transpor material, perkembangan perikanan laut,
produktivitas primer permukaan, dan juga menunjang
aktifitas manusia seperti dalam kegiatan pertambangan,
pariwisata dan lain sebagainya (Indrayanti et al., 2021).

Pengukuran arus dan gelombang dapat dilakukan
secara manual dangan menggunakan palem pasut, bola
duga, dan palem gelombang, akan tetapi banyak kendala
yang ditemui diantaranya pengaruh cuaca buruk, akurasi
pengukuran yang rendah, ombak laut tidak menentu,
biaya serta tenaga kurang efisien. Dengan semakin
berkembangnya teknologi, saat ini instrumentasi otomatis
banyak digunakan untuk pengukuran data di laut salah
satunya adalah Acoustic Doopler Current Profiler atau
ADCP yang lebih efisien dan akurat (Indrayanti et al.,
2020).

Alat ukur ADCP atau yang biasa disebut Acoustic
Doppler Current Profiler merupakan salah satu alat
pengukur kecepatan arus air yang berteknologi tinggi.
ADCP ini menggunakan gelombang suara atau sonar
sebagai alat pendeteksinya dan mempunyai akurasi yang

tinggi. ADCP juga bekerja dengan mentransmisikan
gelombang suara dengan pola tertentu ke kolom air dan
menerima pantulannya yang disebabkan oleh partikel-
partikel kecil yang ada didalam air (Arifiyanto et al.,
2016).

Perairan Utara Pulau Jawa terletak di sebelah utara
Pulau Jawa merupakan bagian dari Laut Jawa. Laut Jawa
merupakan bagian dari perairan Asia Tenggara yang
memiliki karakter berbeda dari Samudera Hindia maupun
Samudera Pasifik. Di perairan Laut Jawa, pada musim
barat arus di perairan Utara Pulau Jawa bergerak ke arah
timur menyusuri pantai perairan utara Pulau Jawa dan
kemudian bergerak menyusuri pantai ke arah tenggara.
Sebaliknya saat musim timur ketika angin berhembus ke
arah barat, kondisi arus juga bergerak ke arah barat
mengikuti arah gerak angin musim barat. Pola arus
permukaan di perairan utara Pulau Jawa menunjukkan
pola arus yang sesuai dengan pola angin monsoon
(Setyawan & Pamungkas, 2017).

Laut Jawa terletak dibagian tenggara paparan sunda
dengan luas wilayah lebih kurang 467.000 km2 dan
kedalaman rata-rata 40 meter. Massa air di Laut Jawa
dipengaruhi oleh beberapa fenomena, baik fisikal maupun
meteorologikal. Arus (pergerakan massa air) merupakan
fenomena penting dalam oseanografi, karena berkaitan
dengan sirkulasi atau aliran massa air (Siregar et al.,
2017).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
karakteristik arus laut di Laut Jawa dengan cara mengukur
dan mengolah data arus laut dengan alat Acoustic Doppler
Current Profile (ADCP). Karakteristik arus yang
ditunjukan adalah besar dan arah kecepatan arus
dibeberapa lapisan kedalalam laut disepanjang LautJawa.

METODE
Waktu dan Tempat
Pengukuran arus dilakukan pada bulan Desember

2019 dengan mengunakan alat Vessel Mounted ADCP
(Acoustic Doppler Current Profiler) sedangkan lokasi
pengukuran di Laut Jawa. Pulau Jawa dikelilingi oleh dua
perairan yang berbeda karakteristiknya. Perairan laut di
sisi selatan pulau Jawa berbatasan langsung dengan
Samudera Hindia serta mempunyai karakteristik dengan
topografi dasar laut yang curam dan gelombang besar.
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Sedangkan perairan laut di sisi utara pulau Jawa
berbatasan langsung dengan Laut Jawa serta memiliki
karakteristik dengan kondisi topografi dasar laut landai
dan bergelombang relatif kecil (Gambar 1).

Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

Alur Kerja Penelitian
Alur kerja yang dilakukan dalam penelitian ini

ditunjukan pada gambar 2, yaitu langkah-langkah

pengumpulan data, pengolahan dan analisa data serta
ploting besar dan arah arus laut.

Pengumpulan Data
Data penelitian meliputi data primer dan data

sekunder. Data primer adalah data utama yang di ukur
langsung di lapangan dan digunakan sebagai input data
dalam program atau perhitungan, sedangkan data
sekunder adalah data pendukung dari laporan penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya. Dalam penelitian ini
data primer diambil menggunakan peralatan Vessel
Mounted ADCP (Acoustic Doppler Current Profiler) yang
dilakukan bersama Pusat Riset Oseanografi-Badan Riset
dan Inovasi Nasional dengan melakukan pelayaran kapal
riset pada bulan Desember 2019. Sedangkan data
sekunder merupakan laporan penggunaan dan pengolahan
data ADCP. Metode penelitian yang digunakan selama
penelitian pada perairan utara Pulau Jawa adalah metode
eksploratif, yaitu penelitian yang berusaha mencari
pengetahuan baru tentang kondisi arus Laut Jawa di
beberapa kedalaman dan hubungani arus laut dengan
parameter fisika laut. 

Acoustic Doppler Current Profiler (ADCP)
Alat ukur Acoustic Doppler Current Profiler

(ADCP) merupakan alat pengukur kecepatan arus air
berteknologi tinggi. ADCP menggunakan gelombang
suara (sonar) sebagai alat pendeteksinya dan mempunyai
akurasi yang tinggi. Informasi yang diukur alat ini
meliputi besar dan arah arus air hingga 128 titik di kolom
air dengan maksimum kedalaman pengukuran mencapai
beberapa ratus meter, tergantung pada frekwensi suara
yang digunakannya. Selain itu, alat ini memberikan
informasi mengenai suhu air laut, lintasan kapal, topografi
dasar perairan serta dapat dihubungkan dengan Global
Positioning System (GPS) untuk penentuan posisi
pengukuran. ADCP mampu  mengukur  komponen  arus
vertikal,  yang efektif  dan  efisien  untuk  pengamatan
jangka panjang dan mampu  mengukur  dengan  selang
waktu  yang  pendek  sekitar  3 detik pada kedalaman air
30 -35 m, sehingga data yang dihasilkan merupakan data
dengan resolusi tinggi (Theoyana et al., 2015).

Sistem ADCP 
Sistem ADCP

terdiri dua bagian yaitu
profiler dan kontrol.
Bagian profiler meliputi
beberapa komponen,
yaitu komponen
tranducer, sensor suhu,
kompas dan komponen
elektronik pengolah
sinyal. Bagian kontrol
meliputi komponen catu-

daya (power supply), komponen komunikasi elektronik,
komputer dan peranti lunak untuk mengontrol kinerja
ADCP dan pengolahan data. Sebelum pengolahan dan

              Tabel 1. Alat dan Bahan

No Alat dan bahan Kegunaan
1 Kamera Untukdokumentasi
2 Laptop Menyusun laporan dan pengolahan data
3 Vessel Mounted

ADCP 
Mengukurarus

4 Microsoft Excel Untuk Pengolahan data
5 Surfer 11 Perangkatuntuk plotting data  Arus
6 WinADCP Perangkatuntuk konversi data binary dari ADCP menjadi data

ASCII-TXT

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

Gambar 1. Lokasi Penelitian,  Perairan 
Utara Pulau Jawa
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tahapan pre-processing data yang terdiri dari transfer data
dari ADCP, koreksi orientasi, koreksi deklinasi lokal serta
koreksi eror (Murjiyanto et al., 2015).

Pengukuran data sementara di lapangann dengan
peralatan ADCP selalu dibarengi dengan program
komputer yang mengontrol profiler, perekaman data dan
analisa data. Penampilan data secara langsung di monitor
computer dalam bentuk grafik sangat membantu dalam
pemahaman sistem arus yang diukur pada saat itu juga.
Frekuensi terendah yang digunakan ADCP adalah sekitar
30 kHz dan frekuensi tertinggi yang umumnya digunakan
oleh USGS untuk pengukuran sungai adalah 300-3000
kHz (Harjono et al., 2016). Pada penelitian ini ADCP
yang digunakan yaitu 75 kHz kedalaman pengukuran
mencapai maksimal 600 meter.

Cara Kerja ADCP
ADCP dapat mengukur arus air laut dengan suara,

menggunakan prinsip gelombang suara yang disebut efek
doppler. Gelombang suara memiliki frekuensi atau nada
yang lebih tinggi ketika bergetar menuju suatu objek dan
akan mengecil ketika bergerak jauh. Alat ini juga dapat
digunakan untuk mengukur bed load velocity serta
memperkirakan konsentrasi sedimen tersuspensi. ADCP
bekerja dengan mentransmisikan Ping suara pada
frerkuensi konstan kedalam air. Saat gelombang suara
bergerak memantulkan partikel yang tersuspensi dalam
air yang bergerak dan memantulkan kembali ke
instrument (Murjiyanto et al., 2015).

ADCP yang dipasang pada kapal yang bergerak dan
dapat dengan mudah mengukur profil kecepatan multi-

komponen di bawah laut, secara otomatis memberikan
informasi mengenai kecepatan, kedalaman, pola arus dan
informasi lokasi dimanapun kapal tersebut berada.
Kondisi pengukuran yang buruk terjadi ketika air hanya
memiliki sedikit partikel untuk mentranmisikan pulsa
suara, atau sebaliknya konsentrasi arus di dalam kolom
perairan terlalu banyak sehingga menyerap pulsa suara.
ADCP disandingkan dengan alat GPS dan Kompas lalu
digabungkan melalui PC atau computer untuk
mentransfer hasil data yang didapat. ADCP dihubungkan
langsung ke tranduser untuk membantu mengirimkan
suara ultrasonik dan kemudian menerima kembali
pantulan suara tersebut (Haryanto et al., 2020).

Pengolahan Data
Pengambilan data dilakukan dengan pengukuran

arus mengunakan alat Acoustic Doppler Current Profiler
(ADCP). Hasil pengukuran alat ADCP adalah berupa data
batimetri, data magnitude (kedalaman), dan data latitude/
longitude (posisi) dalam bentuk data numerik. Proses
pengolahan data dilakukan dengan pengambilan data dari
alat ADCP dan ditranformasikan ke laptop menggunakan
kabel konektor dan memori dan diolah menggunakan
sofwatre Ms.Excel. Hasil pengukuran data arus dengan
ADCP yang dilakukan pada bulan Desember 2019
ditunjukkan pada gambar 5.

Tahap pengolahan data dilakukan untuk
memisahkan data numerik yang terekam pada ADCP
menjadi data batimetri, data kedalaman (magnitude) dan
data lokasi (latitude/longitude) menggunakan Microsoft
Excel. Hasil pengolahan data ini akan mendapatkan data
yang sudah rapih dan dipisahkan satu dengan yang lain.
Ketiga data tersebut digunakan untuk menggambarkan
(plotting) data arus dengan software surfer 11. Setelah
data arus selesai akan dilakukan perbandingan dengan
software WinADCP.

Surfer merupakan software pemograman untuk
mengkonversi data (.txt) menjadi data grid untuk
melalukan plotting data. Surfer digunakan untuk
pembuatan kontur peta dan permodelan tiga dimensi
berdasarkan grid. Grid merupakan serangkaian garis
vertikal dan horizontal yang digunakan sebagai dasar
pembentukan kontur dan gambar tiga dimensi. Gridding
merupakan proses pembentukan nilai z yang teratur dari
sebuah data xyz. Hasil dari proses gridding ini adalah file
grid (Edy Soesanto et al., 2022).

WinADCP merupakan software yang biasa
digunakan untuk membuat warna arah arus. Software ini
menampilkan warna arah arus dari data yang diolah. Hasil
data WinADCP dapat mempermudah proses pembacaan
karakteristik angin di suatu lokasi dan membandingkan
antara vektor dan warna arah arus. Pengolahan data
menggunakan WinADCP dilakukan untuk mengetahui
perbandingan pola arus dengan Surfer di daerah Perairan
Utara Pulau Jawa. WinADCP dan Surfer dapat melihat
perbedaan hasil olah data yang menghasil vektor dan
warna, vektor ditunjukan arah dengan panah untuk setiap
kedalaman sedangkan Win ADCP ditunjukan dalam

Gambar 3. Sistem Kerja ADCP

Gambar 4. Sistem Kerja ADCP di Kapal
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bentuk warna dan seluruh kedalaman. Tampilan hasil
WindADCP ditunjukkan pada gambar 7 dan gambar 8.

Gambar 7 menunjukan arus pada berbagai
kedalaman yang ditunjukan variasi warna dimana
berwarna merah menunjukan arah arus dominan menuju

arah barat pada titik 0 min – 150 min pada kedalaman 30
m atau lebih besar. Warna yang ditujukan biru
menunjukan arah arus menuju arah timur dengan arus
dominan kecil pada kedalaman 40 m. Perbedaan ini dapat
disebabkan karena arus memiliki pergerakan massa air

Gambar 6. Data arus hasil pengolahan

Gambar 5. Data arus hasil pengukuran menggunakan ADCP 
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yang tinggi dan dapat disebabkan oleh tiupan angin di
permukaan  laut (Permadi et al., 2015).

Gambar 8 menunjukan kecepatan arus pada berbagai
kedalaman yang ditunjukan variasi warna dimana
berwarna biru menunjukan arah arus dominan menuju
arah timut pada titik 0 min – 150 min pada kedalaman 40
m. Pada permukaan laut sampai kedalaman 15 m
kecepatan minimal    4 mm/s dan maksimal 398 mm/s dan
mengalami penurunan kecepatan sampai  kedalaman 30 m
dengan kecepatan 1 mm/s.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengolahan data yang diperoleh dari alat

ADCP yang berupa data direction, magnitude, longitude
dan latitude menghasilkan pola arus di Laut Jawa. Pola
arus yang digambarkan/ petakan dibagi dalam beberapa
lapisan kedalaman laut, yaitu lapisan kedalaman      15 m,
20 m, 25 m, 30 m dan 35 m, dimana pada setiap
kedalaman ditunjukkan besar kecepatan dan arah arus
laut.

Pola Arus Kedalaman 15 m
Arus pada kedalaman 15 m dengan jalur pelayaran

dari arah perairan Jakarta sampai dengan Madura dengan
minimal kecepatan rata-rata arus 4 mm/s dan maksimal
398 mm/s. Arah arus dominan menuju ke timur laut mulai
dari titik keberangkatan sampai dengan menuju titik
terakhir yaitu perairan Madura (Gambar 9). Pengaruh arus
dominan ke timur laut karena adanya sebagian wilayah
Indonesia terdapat dua musim angin, yakni angin musim
barat dan angin musim timur. Dalam hal ini arah arus ke
timur disebabkan oleh angin musim barat (Siregar et al.,
2017).

Pola Arus Kedalaman 20 m
Arus di kedalaman 20 m dengan jalur pelayaran dari

perairan Jakarta sampai perairan Madura dengan minimal
kecepatan rata-rata arus 3 mm/s dan maksimal 399 mm/s
(Gambar 10). Pada daerah 107ºBT sampai dengan 6ºLS
arus menuju arah Barat Laut, pada daerah 108ºBT arus
menuju arah Tenggara, pada daerah 109ºBT sampai

Gambar 7. Tampilan data arah arus dalam derajat

Gambar 8. Tampilan data kecepatan arus dalam (m/s)
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110ºBT arus nya menguat dengan arah arus berlawanan
menuju kearah Barat hingga kearah Timur. Arah arus
pada kedalaman 20 m dominan menuju ke Timur dan
tidak beraturan. Hal ini dapat disebabkan adanya angin
pada musim Barat yang berhembus menuju ke timur
(Najid et al., 2012).

Pola Arus Kedalaman 25 m
Arus pada kedalaman 25 m dengan jalur pelayaran

dari perairan Jakarta sampai perairan Madura dengan
minimal kecepatan rata-rata arus 3 mm/s dan maksimal
400 mm/s. Arah arus dominan menuju Timur Laut dengan
arah 109ºBT sampai dengan 113ºBT arus menguat
dengan titik keberangkatan melalui perairan Jakarta
hingga perairan Madura (Gambar 11). Hal ini disebabkan
karena arus memiliki pergerakan massa air yang dapat
disebabkan oleh tiupan angin musim barat yang

berhembus menuju Timur Laut di permukaan laut. Akibat
dari adanya pengaruh angin musim, perbedaan densitas
maupun adanya pengaruh pasang surut laut, cuaca, serta
suhu maka akan terbentuk suatu pola sirkulasi arus yang
khusus (Permadi et al., 2015).

Pola Arus Kedalaman 35 m
Arus dikedalaman 35 m dengan jalur pelayaran

dari perairan Jakarta sampai perairan Madura
mempunyai kecepatan arus rata-rata minimal 5 mm/
s dan maksimal 410 mm/s. Arah arus tidak
berlawanan mulai dari titik keberangkatan sampai
menuju perairan Madura, arah arus rata-rata menuju
ke Timur Laut (Gambar 13). Hal ini disebabkan
karena arus memiliki pergerakan massa air yang
dapat disebabkan oleh tiupan angin musim barat

Gambar 9. Pola arus pada kedalaman 15 m

Gambar 10. Pola arus pada kedalaman 20 m
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Gambar 11. Pola arus pada kedalaman 25 m

Gambar 12. Pola arus pada kedalaman 30 m

Gambar 13. Pola arus pada kedalaman 35 m
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yang berhembus menuju Timur Laut di permukaan
laut. Akibat dari adanya pengaruh angin musim,
perbedaan densitas maupun adanya pengaruh pasang
surut laut, cuaca,serta suhu maka akan terbentuk
suatu pola  sirkulasi arus yang khusus (Permadi et al.,
2015).

Kecepatan arus rata-rata perkedalaman
Berdasarkan hasil pengolahan data dapat diketahui

pola arus laut di perairan utara Pulau Jawa dalam berbagai
kedalaman dengan membagi variasi kedalaman menjadi 5
kedalaman, yaitu di kedalaman 15 m, 20 m, 25 m, 30 m

dan 35 m (Tabel 2).
Berdasarkan tabel 2 terlihat kondisi pola arus

diperairan utara Pulau Jawa memiliki nilai minimal dan
maksimal berbeda di setiap kedalaman. Kecepatan arus
minimal terjadi pada lapisan kedalaman 30 m dengan
kecepatan 0,001 m/s dengan arah menuju Selatan
sedangkan kecepatan arus maksimal terjadi pada
kedalaman 35 m dengan kecepatan 0,410 m/s dan arah
arus dominan menuju ke Timur Laut. 

Pada permukaan laut sampai kedalaman 15 m
kecepatan minimal lebih besar dari kecepatan arus pada
kedalam 20 m sampai 30 m, ini disebakan adanya
pengaruh angin yang berhembus secara horizontal dari
barat ke timur pada monsun barat yang biasanya terjadi di
laut Jawa pada setiap bulan Desember sampai bulan
Februari (Siregar et al., 2017). Pada kedalaman 30 m
kecepatan arus sangat kecil yang merupakan kecepatan
terendah di Laut Jawa, hal ini disebabkan pengaruh angin
dipermukaan laut sangat kecil sekali atau sudah tidak ada
lagi pengaruh angin (Simanjorang et al., 2018).
Disamping pengaruh angin dengan bertambahnya
kedalaman maka semakin berkurangnya kecepatan rata-
rata arus karena adanya gesekan di tiap lapis kedalaman
serta adanya gesekan di dasar perairan turut mengurangi
laju arus seiring bertambahnya kedalaman (Tarhadi et al.,
2014). Selanjutnya pada kedalaman 35 m kecepatan arus
makin kuat yang merupakan kecepatan maksimal
(tercepat) pada variasi kedalaman yang diamati yaitu
kedalaman 15 m sampai 35 m. Arus pada kedalaman ini
tidak dipengarui angin lagi tetapi lebih banyak
dipengaruhi pergerakan massa air akibat perbedaan
densitas atau topografi dasar laut. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kecepatan
arus laut diperairan utara Pulau Jawa berbeda besar dan
arahnya tiap kedalamannya, dimana perbedaan ini
disebabkan beberapa faktor antara lain pengaruh angin,
terutama akibat adanya pengaruh sistem Angin Monsun

Laut Jawa (Wiadnyana et al., 2014). Pernyataan ini
diperkuat oleh Ulung Jantama Wisha (Wisha et al., 2015)
menyatakan bahwa kecepatan arus laut dipegaruhi oleh
angin, pasang surut, densitas, dan tahanan dasar masa air.

KESIMPULAN
Hasil pengolahan dan analisa data arus yang

diperoleh dari alat ADCP, dapat diketahui di Laut Jawa
kecepatan arus laut minimal rata-rata nya adalah 0,003 m/
s sedangkan kecepatan arus maksimal rata-rata nya 0,393
m/s. Kecepatan arus terendah adalah 0.001 m/s terjadi

pada kedalaman 30 m
sedangkan kecepatan arus
terbesar adalah 0,410 m/s
terjadi pada kedalaman 35
m. Secara umum arah arus
yang terjadi di Laut Jawa
pada musim barat 2019
adalah arah timur laut.
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